
Sering kali struktur :"ng rumit
membuat kelja aparat lamban. De-
mikjanjrge" dengan juhlah aparat
yang orcr,lon4 k incrj I pun lne njad i
l'endah. Stflrh ,lr,ang r mpinlde-
dllanjuD ah apant j,rhg sesuai se-
cam kualitas dan kuantltas bisa
memPercepat penanganan hrgas
pemedntah. Didukung aengan se-
jumlah jabat n fiugsional, semes-
tin,'a tugas pemerintai dalam
memberdayalan nrasyarakat se-
makjn lancu dan cepat Dengan
demikian, kc depan jabatan tung-
sioml akan lebih baryak diban-
dingkan dcngan j abatan strulrtural
y$18 berfugtLs rnemberikr I pclr-
yaran irltemal dan ekierna.l s,rta
meugdola organisasi pemerintaJt-
an.

Adaenlpat tujuan fl rfbrmasi me-
rLurut Mosher (196r, yakni mela-
lrt,lan p€rubaha$ ino\,,atif t€rha-
dap keb{a*an dar prograrn pelak-
sanaan, meningkltkan efektivitas
administ!.isi, meningkatkar I(Lrali,
tas personal, serta melalu}an auti-
sipasi kritik dan keluhan pihak lu-
:u'. Mengenai aspLk terakhir bisa
dilil r1 dari tiga sisi @enhiud,
2005), yaitu konstituen, konsu-
me ,L dan nmsya.rakat (citik,n)

Daliun administrasi negara Ia-
ma, konstituen menjadi pe$tinA
dan utama karena peiabat publik
melaluij alu! partai potitik dan me-
rasa dekat denlan partai politik
dan konstjhrehnya- Bagi manaje-
nrcn publik y.lng haru, tnasyarrkut
diteInl)xtIan seba(ai konsunren
rne$ ingat pad Ir era ini kebutuhan
pelayanan dari masyamkat sema-
kin tinggi. Sementara dalarn admi
nistrasi nogrra baru, pemberisn
perhatian dikaitkirn deryrn tuEas
dan fungsi negarn utaupun 1 rrie.
rintalun dalrun hnl memberikan
pelalanan kepada s:luruh ma,sya-
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dan terpirg8irkan pe.lu lebih di-
tinlilGtkan. Pemberial informasi
keprda masyarakat nrelalui jal)at-
an fungsjonal perlu dijntensiflan
agar muncul kesadar: n mirsy,rru.
kat untxk merncnu}i kewajiban-
nya sebagai warga negara. Nartlr
tinda per,duduk atau aLta kelahir-
anbisasaja L:ida](mLnJadi suatuke-
butuhsn karena pihaknya tidak
mengakses lembaga pendidikan
atau perbankan sebagai ciri masya-
rakat konsumen

Pelayanan kepada selrrruh ma-
qyarakat bisa dilaL:ukan deng|n
duir crru, y.ritu nrtlLrlri jrlul per-
izinan di loket dan temput boh
niendatangi kelompok masyarakat
'ertentu. Bagi masyankat mene-
ngah ke aias,Ielayanan di loketbi,
sa lcl:ih scring dilakukan, scdang
kan untul kelompok meneilgah ke
baw?fi munlkin perlu jemtut bol3.

Bigi kelom ,okpel tama, men{e-
Iuarkan uang unhrk memneroleh
pelayanan bisa menjadi biasa.
rlkan tetapi, sebaliknya bagi ke-
lo npok kedua bise menjadi luar
biasa dan dirasa memberatkal
Untuk itu, standar frelayan rn mini-
mal yang dibuat perllr terus diso-
sialisasikan dengan cara jenput
bola sekaliS:us harrN telasr nlanlir
atnya.

Menempatkan pelayanan pada
jalur perizinan bisa terkcsan dis-
kliminatifkarena yang tidal men-
iaii konsumen terabaikan. Posisi
nparat kewil ylhar, yang terscblr,
sepcrti camat dan kt]pah desa/lu-
rah, perh.: dilengkapi dengan se-
jurnlah jab ,tan fungsional tallg
bertugas menjildi ujung tombak
pemerintah dalam nrentber.ikan
pelceralan kepa(a m.r Varakat
kelompok kedua. Olrh sebaf, iru,
reforrnasi birokrasi bisa mcnve
babk.rn pejaba t strulrtu ral berr:eier
menja(li pejabat fungsilnr i;suai
dengan bidang keahliannya. Sa-
ngat mungkin pejabar fungsio[J
tersebul melnilikt kem"mDUan l,!
bih daripada pe;abrt str ukiuralda
lsnr mengonlunikasikirn prograrn
Peme ntah.

T'ejahat . truktur,rl seringkili lc
l)ih l)crsilitl srrctn, rrirl,s((l.rnlkirr

Kekecewaan ma-syaralat lebih
pcnting deripada kekecewaan apa-
rxl sehinAlr reformasi djlakuk;,,.
Dengan reformasi, pela},lanan ter-
hrrdap ma-syaralat sebagai konsu-
men ataru)utl masyarakat misldn
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rintah iGbupaten Tapanuli Selalur rnelakrkam1a melalui
.ree"r4i. rcerxrg ltjuan pokolmya ialah membeiikan pelayanan
yanglebih cepatdan tepat kcpada masylr.trl<at. Mclalui upava

temebut, dikalkulasikineria scrta propoNi 1lparat yan( d ilrcrlu
krn suatu badu, dhras,lembaga, bagian, atau kantor. Bisa*da
terdapa I kelebihrur atau kekr rangan. Yang penting terbangl n ke-
seilnban.Ian antan strukfur dan kapa,sitas mesin b irokrasinya.

pejebat furusionsl lebih bersilct
substan.ial. Dengan sifat sercmo-
nial, hadpir Dasti komunikasi dua
arah sulit dibangun. Adapun de-
ngan kunjungan silafuraiim, peja-
battungsional lebih terbuka unhrk
terciptanya dialog sampili menger-
ti. Mungkin juga dialo! tersebut
memberikan masukan bagi peme-

ntah untuk diDerhatikan dan di-
buetumpanbalih.

KomunikasFedukasi

Korlrnikasi apsrat seiJk tnrsuk
kerja seben:rnya sudrh dilakulan
melalui jalur prajabatan. Dalam
kegiatan teNebut sudah terkonru-
n ikas ikan nasib aparat se iak bekcr,jr srnrt,ri kclak IensiuD. Dcngan
cam ini sejak dini aparat tet. r
nengalkulasi diri akan perjdlauan
kr-lriemya diln hekal apa sair yaol
h:rrus dipersiapkan agar tu,1uduryi
tercapa;.

Selanjutnya, kegjatan pembina-
an kari'r diint"ensi&an oiih atasarr
di suaLu instihsi. Dalam perkem-
bangannya bisa saja ada peruhahan
pemikiran sehingga trjuan awd di-
geser, Perubahan seltucam ini un-
tuk seterusnya d|p.t dirkomodasi
ddlar n brnhrk|elaiihan dan pendi-
dilran (dihat) apamt, bisa nrclalui
diklat yang tersedia atuupuD Del)-
didil ,n lanjutJn.

Yang sering tedadi adalah me-
n(nrpatkan Dcndidikcn lunjutan,
S-2 atflu S-3, selraqai persyar t l
untuk meniogkatkan karier stNl<-
turalnF. Te[tu saja hal ini tidak sa-
lah. tebpi perlu juga diperlim-
hitngl:Jn untuk metnperJalam ke-
alrlian dalam kariemva sehasei n"-
jubat fu ngsion.J. Teritu saja-falrior.
kr,nrLrnikusi bisu tnct)r'rdr pentin{
agar rpalrt t;dak mLmandanf bcr-
beduk dualirlurka-ienrya.

i'erbedaanpanditrqxn terhadal)
jrbalan setnj cirrn itrr tentu sati
al<an n.enimbulkar semangrt kei-
jr yanjt bL'rbeda pula. TeDtu keke-
c(wJJ r jargir Jrtuh nlenj&li fft rs.
tr.si. Komunilj to, Dcrlu mencc-
gahk( adaanburuk terjadi pada ko-
Drunik.Lr). Dal: nr k itan ini. fnkror

cdukasi perlu ditanarrkaa kepada
setiilp lrparat untul nlcmr lncu Lkar r

prestasi kerjanya ba jk dahm jab3t,
an fungsional maupun strultural.
Mendoktri)*ankcgaga.lan dj jab -
an stru.ldural akan menvehahkrn
seseorang dipindlh ke- iabrtan
fungsional bukan ri ndakan'ed ul<a-
tif karena menumbul*an anggap-
an bahwa jabatan tuogsjonal tebih
rendah daripada jabatan struktu-
ral.

Edulasr pun dilakulirn lmme-
riniah kepadi masyaralat mclalui
komunika-si agar masyaralat men-
jadi per)gawas setiap kegiatan pe-
merintah. Bisa sala kegiatan aparat
strul.tufirl rtlupun firngsjonal ti-
dak sesuni dungan vrsi Jirn n)isi pc-
rnerintai sehingga diperlul,u pi-
hal< yang senanliasa mengawxs)-
nya. Masy.rahat pinggrran mung-
kin perlu waktu untukdiaiak men
jadi pengawas.

Hanya, tida.k bijal ketiks rne-
maka mengubah kebiasuar tanpa
penjclitsan manf6at yan( akan nte-
rel<a rasakan. Bisa Baja kelompok
ini diajak menggunakan kompor
gas atau nrinyak tul)ah tlirripadr kr-:
yubokcr. Namrrn,mereka halus di-i,
yakjnkur baiwr konsr.rnsi t!rse-'
but tidik menyebubkan pembeng-
kakrn anggarirn rumah tan*janva
yang minim. Murrgkin memhirrr-|
Kar mereM menggunal(al ka\ru
trlkar akan lebih biialcsana.

SemaLin banyak pemerintah
daerah yaru melakukan reformasi
unh* kepentingiin mrsyarakdt,:'
rielain mempertinggi "itrn, jugal
ekan nrernlcrcepat peluyan.,n de-l
ngrn anggaran yang sernakin eiisi-l
en dalam pos belanja pegawai. Se-
cara internal tentu sajr perlu di,
tin8katkar pda kp5qjahl^r3ar pe{
gawai meldlui penghargaan 1ie-'
ward) dan huku mar r (punis,lmen t)
serta jangan san,pai melahirkan.
perlakuan diskriminasi anegr.
strukhua.l dan'fu ngsionsl. iemrqal
bermanfrut.
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